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Pemilukada Kota Subulussalam yang dilaksanakan pada tanggal 29 Oktober 2013 dimenangkan oleh pasangan Merah
Sakti-Salmaza. Namun dalam kemenganya menuai berbagai penolakan karena diketahui banyak terjadi kecurangan dalam proses
kemenangan Merah Sakti-Salmaza seperti adanya keterlibatan penyelenggara pemilu dan keterlibatan kepala kepala kampong Kota
Subulussalam sebagai tim pemenangan Merah Sakti-Salmaza. Sehingga pasangan yang kalah membawa kasus ini hingga ke meja
Mahkamah Konstitusi yang menghasilkan putusan  mengharuskan adanya pengulangan pemilihan di beberapa kecamatan di kota
subulussalam yaitu di kecamatan Sultan Daulat dan diadakan pada tanggal 10 November 2013. Tujuan penulisan skripsi ini adalah
untuk mengetahui proses berlangsungnya pemilukada Kota Subulussalam, untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan Merah Sakti terpilih kembali sebagai Walikota Subulussalam periode 2014-2019 dan untuk mengetahui Mengapa
terjadi penolakan dari pasangan yang kalah terhadap kemenangan Merah Sakti. Data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini
diantaranya diperoleh melalui penelitian kepustakaan, dan lapangan. Penelitian kepustakaan dengan cara membaca buku-buku,
peraturan perundang-undangan yang menyangkut dengan permasalahan dalam penelitian ini. Sedangkan penelitian lapangan
dilakukan dengan cara mewawancarai para informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemilukada berjalan ricuh,
namun Merah Sakti dapat memenangkan kembali sebagai Walikota pada periode 2014-2019 di Kota Subulussalam disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu: kampanye akbar, keberhasilan memimpin pada masa sebelumnya, kecintaan masyarakat terhadap sosok
Merah Sakti, kedekatan Merah Sakti dengan masyarakat dan keikut sertaan marga. Penolakan dari pasangan yang kalah terhadap
kemenagan Merah Sakti disebabkan karena: Merah Sakti dianggap menyalahi aturan pemulukada. Disarankan untuk periode yang
akan datang masyarakat Subulussalam mampu meminimalisir konflik pada pemilukada dengan mengedepankan persainagan yang
sehat. Kepemimpinan Merah Sakti pada periode ke dua ini dapat membawa banyak perubahan bagi masyarakat Kota Subulussalam
agar mengoptimalkan pengawasan terhadap penyelenggaraan pemilukada sehingga tidak terjadi pelanggaran-pelanggaran dalam
pelaksanaanya.
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